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ABSTRAK 

 

Teknologi berkembang dengan begitu pesat. Teknologi saat ini terus dikembangkan 

dengan berbagai inovasi baru. dikarenakan, meningkatnya penggunaan logam 

mengurangi ketersediaan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, oleh 

karena itu diperlukan bahan alternatif yang ramah lingkungan dan dapat 

diperbarui. Teknologi dibidang material contohnya komposit serat alam yang 

diperkuat dengan hibrid antara serat batang pisang kepok dan serat bambu. 

Penelitian komposit pada umumnya menggunakan NaOH. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana perubahan fraksi volume komposit hibrid 

berbahan dasar serat batang pisang kepok dan serat bambu mempengaruhi 

kekuatan tarik dan impak. Pengujian yang dilakukan menggunakan pedoman 

ASTM D638-1 dan pengujian impak menggunakan ISO 179-1. Penelitian ini 

menggunakan metode hand lay-up sebagai metodenya. Adapun pengujian tarik 

maksimum pada komposisi serat batang pisang kepok 10% : serat bambu 20% 

dengan nilai rata-rata 45,8 MPa, sedangkan untuk pengujian tarik minimum pada 

komposisi serat batang pisang kepok 20% : serat bambu 10% dengan nilai rata-

rata 42,1 MPa. Sedangkan pengujian impak maksimum pada komposisi serat 

batang pisang kepok 10% : serat bambu 20% dengan nilai rata-rata 134,2 kJ/m2, 

sedangkan untuk pengujian impak minimum pada komposisi serat batang pisang 

kepok 20% : serat bambu 10% dengan nilai rata-rata 62,9 kJ /m2. Kesimpulannya 

semakin banyak serat bambu maka kekuatan tarik dan impak meningkat, sebaliknya 

semakin banyak serat batang pisang maka kekuatan tarik dan impak menurun. 

Adapun hasil pengujian tarik dan impak memenuhi standar sebagai bahan 

alternatif dashboard mobil. 

Kata kunci : Komposit, hibrid, serat pisang kepok, serat bambu, uji tarik, uji impak 
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ABSTRACT 

 

Technology is developing at a rapid pace. Current technology continues to be 

developed with various new innovations. Because, the increasing use of metals 

reduces the availability of non-renewable natural resources, therefore alternative 

materials that are environmentally friendly and renewable are needed. Technology 

in the field of materials, for example, natural fiber composites reinforced with a 

hybrid between kepok banana stem fiber and bamboo fiber. Composite research 

generally uses NaOH. The purpose of this study was to determine how changes in 

the volume fraction of hybrid composites made from bamboo fiber and kepok 

banana stem fiber affect tensile and impact strength. Tests were conducted using 

ASTM D638-1 guidelines and impact testing using ISO 179-1. This research uses 

the hand lay-up method as its method. The maximum tensile test on the composition 

of 10% kepok banana stem fiber: 20% bamboo fiber with an average value of 45.8 

MPa, while for the minimum tensile test on the composition of 20% kepok banana 

stem fiber: 10% bamboo fiber with an average value of 42.1 MPa. While the 

maximum impact test on the composition of 10% kepok banana stem fiber: 20% 

bamboo fiber with an average value of 134.2 kJ / m2, while for the minimum impact 

test on the composition of 20% kepok banana stem fiber: 10% bamboo fiber with 

an average value of 62.9 kJ / m2. The conclusion is that the more bamboo fiber, the 

tensile and impact strength increases, otherwise the more banana stem fiber, the 

tensile and impact strength decreases. The tensile and impact test results meet the 

standards as an alternative car dashboard material. 

Keywords: Composite, hybrid, banana kepok fiber, bamboo fiber, tensile test, 

impact test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Indonesia adalah salah satu negara yang sumber daya alam melimpah, 

disektor perkebunan sebagai salah satu penopang perekonomian masyarakat. 

Karena besarnya potensi sumber daya alam tersebut dijadikan sebagai tanaman 

pangan dan komoditas ekspor. Pertanian merupakan salah satu bidang yang 

memiliki peranan penting dalam pembangunan. Tanaman pisang dan bambu 

merupakan contoh produk perkebunan yang memiliki kontribusi ekspor yang cukup 

besar di sektor perkebunan. 

 Informasi dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Hortikultura  

2019, luasan panen perkebunan tanaman pisang pada tahun 2018 mencapai 100.60 

hektar, selain itu menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian 

Republik Indonesia tahun 2021. Meskipun Indonesia diperkirakan memiliki lebih 

dari 1 juta hektar tanaman bambu, hanya 25.000 hektar di antaranya yang dikelola 

sebagai hutan bambu atau perkebunan, sedangkan lahan sisanya dibiarkan tumbuh 

secara liar. 

 Saat ini pemanfaatan pohon pisang di Bangka Belitung hanya sebatas buah 

dan daunnya saja. Ketika buah pisang dipanen, batang pohon pisang dipotong dan 

dibiarkan begitu saja sehingga menjadi limbah. Selain itu pemanfaatan tanaman 

bambu biasanya dibuat bermacam – macam  produk antara lain seperti kerajinan 

tangan, makanan, material bangunan, piring, gelas, kerajinan lampu hias, pot bunga 

dan lainnya.  

 Saat ini, teknologi berkembang dengan begitu pesat. Teknologi saat ini terus 

ditingkatkan melalui inovasi industri terbaru. Karena penggunaan terus-menerus, 

sumber daya alam bumi semakin berkurang. Akibatnya, penggunaan bahan 

alternatif yang lebih ramah lingkungan mulai digunakan sebagai pengganti. 
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Teknologi di bidang material, misalnya, berkembang pesat dan sekarang menjadi 

alternatif yang terbarukan. 

 Komposit ialah suatu material terdiri dari susun dari dua atau lebih material 

yang beda satu sama lain mempunyai sifat mekanik  lebih kuat dibandingkan 

penyusunnya. Beberapa jenis komposit digunakan dalam bagian pengambilan 

bahan untuk menentukan karakter komposit. Karena serat alam ramah lingkungan, 

murah, didukung oleh sumber daya alam yang memadai dan dapat diperbarui untuk 

digunakan, Dalam hal ini, keterkaitan dengan serat alam cukup beralasan.serat alam 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan material lain seperti serat 

sintesis. (Mahir et al., 2019). 

 Dalam industri, pemanfaatan serat alam didasarkan pada sejumlah kriteria 

tertentu. Ini termasuk ketersediaan, harga, biaya proses, ikatan matriks, perilaku 

dinamis, perilaku jangka panjang, nilai kuat dan kekerasan yang sesuai mutu 

industri (Septiyanto et al., 2016). 

 Penelitian yang dilakukan oleh Lokantara (2007), serat batang pisang 

memiliki sifat mekanik berikut: densitas 1,35 g/cm3; kadar selulosa 63-64%; 

hemiselulosa (20%), kadar lignin 5%; kuat tarik rata-rata 600 MPa; rata-rata 

modulus elastisitas 17,85 MPa; dan elongasi 3,36%. Sedangkan pada bambu tali 

kandungan lignin sebesar 18,86% dan holoselulosa (selulosa dan hemiselulosa 

sebesar 18,54% (Fatriasai dan Hermiati, 2008). Kekuatan tarik serat bambu berkisar 

antara 140 dan 800 MPa, dengan modulus elastisitas 33 GPa, sementara densitas 

rendahnya berkisar antara 0,6 dan 0,8 g/cm3 (Bonawati, L 2022). 

 Matius Wahyu Susanta et al., (2022) telah dilakukan penelitian terhadap 

serat batang pisang terhadap variasi serat 10% dan 90%  polyester, arah serat lurus 

mengikuti cetakan, serat batang pisang direndam selama dua jam dengan alkalisasi 

5% dan 10%. Uji tarik yang digunakan untuk menguji mengacu pada standar ukuran 

ASTM D638-1 dan uji impak mengacu pada standar ukuran ASTM A370. Hasil uji 

tarik dan impak. Maka uji tarik, komposit menunjukkan nilai tegangan rata-rata 

28,491 MPa dan regangan rata-rata 0,097 maksimum, sedangkan tanpa perendaman 



 

3 
 

0%, nilai tegangan rata-rata 8,492 dan regangan rata-rata 0,089 yang paling rendah. 

Selanjutnya untuk pengujian impak, hasil komposit. Nilai  patahan rata-rata 

10,8583 Joule dan keuletan rata-rata 0,1723 Joule maksimum. Sedangkan tanpa 

perlakuan  0% nilai patahan rata-rata 9,4610 Joule dan keuletan rata-rata 0,1075 

Joule minimum. 

 Kusuma et al.,(2023) telah melakukan penelitian serat batang pisang kepok. 

Dengan batang pada bagian ke-2, 3, dan 4 menggunakan variasi fraksi 10%, 15%, 

dan 20% dengan lama perlakuan Perendaman cairan asap selama 60 menit. Pada 

lapisan keempat, nilai  tarik maksimum rata-rata mencapai 42,76 MPa dengan fraksi 

volume 10% serat. Sedangkan pada lapisan ketiga, nilai uji tarik minimum rata-rata 

mencapai 30,06 MPa dengan fraksi volume 10% serat. 

 Selanjunya pada penelitian Fadlurahman et al.,(2022) Telah melakukan 

penelitian terhadap bambu apus, dimana maksud penelitian yaitu perubahan fraksi 

serat merubah berbagai hal. Dengan menggunakan fraksi volume serat 15%, 25%, 

dan 35%. Orientasi serat acak dan didapati hasil pengujian tertinggi pada fraksi 35% 

dengan nilai rata – rata 1.6773 MPa untuk nilai minimum ada pada fraksi 15%  nilai 

rata – rata 14034 MPa. 

 Wahyudi et al.,(2015) telah melakukan penelitian terhadap pengaruh fraksi 

volume komposit untuk mengetahui kuat impak dan bagian patahan dilakukan uji 

micro yang diperkuat dengan serat bambu apus, komposisi volume 5%, 10%, 15%, 

dan 20% melalui perlakuan perendaman NaOH selama dua jam. Uji impak fraksi 

20% menghasilkan nilai tertinggi rata-rata 27,44 kJ/m2, sedangkan uji impak fraksi 

5% menghasilkan nilai terendah rata-rata 3,28 kJ/m2. 

 Dari latar belakang tersebut, penulis belum menemukan adanya eksplorasi 

pada komposit hibrid antara serat batang pisang dengan serat batang bambu yang 

telah dilakukan berkaitan dengan komposit serat alam, maka disini penulis akan 

melakukan penelitian terhadap fraksi volume komposit hibrid dari serat batang 

pisang kepok (PK) dan serat bambu (SB) dengan 30% serat dan 70% resin’ variasi 

volume 10% PK : 20% SB, 15% PK : 15% SB, dan 20% PK : 10% SB dengan 
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perlakuan perendaman asap cair selama 2 jam dengan matriks polyester BQTN-EX 

157. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang terbaik sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk digunakan sebagai bahan alternatif dashboard mobil berbahan 

dasar material plastik ABS High Impact. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh fraksi volume dengan perbandingan serat 30% dan 

resin 70% dengan variasi serat batang pisang kepok dan serat batang bambu 

10:20, 15:15, dan 20:10 terhadap kuat tarik dan impak perlakuan cairan asap  

selama 2 jam? 

2. Apakah serat batang pisang kepok dan serat batang bambu dapat mencapai 

nilai kekuatan tarik dan impak dari Plastik ABS High Impact yang 

digunakan pada material komposit untuk dashboard mobil? 

1.3  Batasan Masalah 

 Batasan masalah diterapkan, dipelajari, maka dari itu permasalahan perlu 

dibatasi pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penyusunan serat secara acak dengan panjang serat 30 mm. 

2. Menggunakan matriks polyester BQTN-EX-157. 

3. pengujian tarik standar ASTM D638-01. 

4. Pengujian impak standar ISO 179-01. 

5. Metode hand lay-up 

6. Perendaman asap cair selama 2 jam. 

7. Jenis Pohon pisang yaitu batang pisang kepok dan bambu tali. 

1.4  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dampak dari fraksi volume dengan perbandingan serat 30% dan 

resin 70% variasi serat batang pisang kepok dan serat batang bambu 10:20, 

15:15, dan 20:10 terhadap kekuatan tarik dan impak dengan perlakuan 

perendaman asap cair selama 2 jam. 
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2. Mengetahui serat batang pisang kepok dan serat bambu digunakan untuk 

material komposit dapat mencapai nilai uji tarik dan uji impak dari material 

plastik ABS High Impact pada dashboard mobil. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Adapun keuntungan yang didapat dari penelitian yaitu: 

1. Mendapatkan informasi terkait, apakah material komposit hibrid lebih baik 

dari material plastik ABS High Impact.  

2. Mengurangi limbah batang pisang hasil dari panen dan untuk menaikan 

fungsi nilai dari bambu. 

3. Memberikan pengetahuan terkait penelitian komposit hibrid serat batang 

pisang kepok dengan serat batang bambu. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian yang 

nantinya ingin dilanjutkan, dan juga dapat digunakan dalam 

menggembangkan produk baru. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tanaman Pisang 

 Pohon pisang (Musaceae) merupakan tanaman  berasal dari Asia Tenggara 

(termasuk Indonesia). Tanaman pisang memiliki ciri-ciri daun yang lebar yang 

tumbuh dalam bentuk spiral dari pusat pohon. Batangnya tidak memiliki kayu keras 

tetapi terdiri dari pelepah-pelepah daun yang bergulung. Pisang (Musa sp.) tanaman 

dengan vitamin yang kaya akan mineral. (Supriyono 2012).  

 Saat ini Indonesia menduduki urutan kelima produksi pisang setelah India, 

Ekuador, Brazil, China dan Filipina dengan total 3,6 juta ton atau 5% dari total 

seluruh dunia. (Pramono, C., 2012). Produksi pisang di Indonesia terus meningkat 

tiap tahunnya. Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura (2023) menyatakan, produksi buah pisang pada 2023 sebanyak 1.2 juta 

ton. Sedangkan  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung jumlah produksi dari total 

daerah produsen buah pisang di Indonesia sebesar 86,29 ton. (BPS 2023).  

 Dengan banyaknya produksi pisang setiap tahunnya. Saat ini, pohon pisang 

terutama di Bangka Belitung hanya dimanfaatkan untuk buah dan daunnya, 

sementara batangnya hanya menjadi limbah. Sehingga perlu diolah agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Karena setiap bagian tanaman pisang memiliki 

kualitas dan kuantitas yang dapat dimanfaatkan, menurut (Nasution dan Yamada 

2001). 

Berdasarkan data yang dilakukan perbandingan antara berat batang, dan 

pisang adalah 63%, 14%, dan 23%. Batang pisang berat massa jenis 0,29 g/cm3, 

(Saputra et al., 2018).  Serat  batang pisang memiliki sifat yang cukup baik dengan 

nilai rata - rata kuat tarikannya berkisaran 600 MPa, dengan nilai rata - rata modulus 

sebesar 17, 85 GPa, dan nilai pertumbuhan panjang maksimal 3,36%. Pada pohon 

pisang mengandung selulosa  63-64%, hemiselulosa  20%, dan lignin 5% dengan 
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ukuran panjang  serat berkisar antara 30,92 - 40,92 cm dan memiliki densitas 

sebesar 1,35 gr/cm3 .(Harkiah, 2018). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Pohon Pisang kepok (Sinta, 2022) 

2.2 Tanaman Bambu 

 Tanaman Bambu (Bambusoideae) adalah tanaman yang mudah ditemukan 

pada daerah tropis. Bambu merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga 

rumput dengan lubang dan pecahan pada batangnya. (Raliannoor et al., 2019). 

Sebuah survey dilakukan Ucimura (1980) menunjukkan bahwa 80% bambu berada 

di Asia, terutama di Tenggara dan selatan. Produksi bambu Indonesia mencapai 

66,92 juta batang pada tahun 2022, dengan Pulau Jawa mencapai 66,86 juta batang, 

Pulau Sumatera 29.482 batang, dan Kepulauan Sunda Kecil 30.872 batang. 

 Bambu dipilih karena memiliki berbagai keunggulan, seperti kekuatan, 

ketahanan, lurus, padat, rata, mudah dipotong, mudah dibentuk, dan ringkasnya. 

(Erwin, 2021). 

 Komponen lignoselulosa bambu terdiri dari lignin, hemiselulosa, dan 

selulosa. Untuk mendapatkan serat bambu, lignin dan hemiselulosa harus dipisah 

agar mendapatkan selulosa. (Kris Witono et al., 2013). 

 Bambu terdiri dari serat yang panjang dan berongga sehingga dapat lurus. 

Serat alam bambu diindonesia sangatlah berlimpah dan juga pemanfaatannya belum 

maksimal sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan dalam rekayasa 

material komposit. (Wahyudi et al., 2015). 
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Gambar 2.2 Tanaman Bambu (Febrianti, 2022) 

2.3 Komposit 

 Komposit bahasa Inggris "to composer" artinya " menggabungkan". 

kombinasi dari beberapa bahan  berbeda yang dipelajari dan dikembangkan sebagai 

alternatif pengganti.  

 Serat dan matriks sebagai material pembentuk komposit, fungsi dari matriks 

sendiri yaitu sebagai pengikat agar serat tidak bergerak. Matriks dapat dibentuk 

dengan cara dipotong sesuai dengan desain yang telah dibuat. Bedanya bentuk 

dalam penyusunan juga dapat merubah karakteristik komposit. Sifat senyawa yang 

sesuai dengan parameter yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan menggunakan 

metode ini. 

 matriks ini biasanya terbuat dari resin dan berfungsi sebagai pengikat bahan 

berserabut, sehingga tumpukan serat tetap menyatu dengan kokoh. Mengikat 

bahan-bahan berserabut sehingga beban yang diberikan pada komposit merata, dan 

resin juga melindungi serat dari senyawa kimia dan cuaca ekstrem yang dapat 

merusak komposit. Material baru dihasilkan dari campuran tersebut, yang memiliki 

berbagai karakteristik dan sifat dari material penyusunnya (Diana et al., 2020). 

 

 

 

Gambar 2.3 Komposisi Komposit (Idris et al., 2018) 
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2.3.1 Penyusun Komposit 

Terdapat dua kategori bahan penyusun dari komposit, diantaranya : 

1. Bahan Penguat (Reinforcement) 

Reinforcement atau bahan penguat, biasanya seperti serat atau partikel, dan 

bahan yang tidak elastis. Secara umum, komposit dibagi menjadi dua kategori 

serat komponen: 

a) Serat Sintetis 

Serat sintetis dibuat dengan bahan kimia dan anorganik. kelebihannya dari 

serat alam bentuk dan ukuran yang sama dan karakteristik yang dapat 

berubah, serat sintesis lebih unggul digunakan dalam pembuatan komposit 

dari pada serat alam sepert nilon, kaca, karbon, dan lainnya biasanya 

digunakan dalam pembuatan komposit.  

b) Serat Alam 

Serat alami saat ini menjadi objek penelitian dikarenakan sumber daya 

alamnya yang melimpah. Biasanya terdapat pada tanaman seperti bambu, 

ijuk, serabut kelapa, nanas, dan bahan lain yang diolah tanpa dibuat oleh 

manusia. (Astika.et al.,2013) Kelemahan serat alami bergantung pada 

bentuk dan usianya. 

2. Bahan Pengikat (Matriks) 

Bahan pengikat biasanya mengandung elastomer, matriks sering dipakai 

seperti keramik, polimer dan logam. Matriks ini disebut dengan nama 

campuran, dan beberapa di antaranya adalah: 

a) Matriks Logam Komposit  

jenis komposit dengan kandungan logam, sudah ada pada 1996. Filamen 

kontinyu, digunakan dalam industri penerbangan global, adalah fokus awal 

penelitian. Memiliki banyak keunggulan dan juga kelemahan dari komposit 

ini yaitu biaya produksi yang mahal. 

b) Komposit Matriks Polimer  

Paling umum dipakai dalam pembuatan komposit dikarenakan lebih tahan 

terhadap karatan dan unggul dari matriks lainnya. Serta memiliki 
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keunggulan, selain biaya produksi murah dan juga memiliki kelemahan 

tidak dapat mentolerir suhu yang tinggi. 

c) Komposit Matriks Kramik  

Terdiri dari dua fase; satu fase berfungsi untuk penguat dan yang lainnya 

berfungsi sebagai pengikat, yang terdiri dari keramik. Penguat yang populer 

dari yaitu alumina, silikon dan nitrida. Kelebihan dari komposit ini dimensi 

yang akurat, ketahanan terhadap suhu panas, dan anti aus dan selain 

kelebihan adapun kekurangannya sangat sulit pembuatan dengan skala 

besar, biaya produksi mahal, dan pengaplikasian terbatas. 

 

2.3.2 Klasifikasi Komposit 

Adapun pengelompokan komposit terhadap penguatnya sebagai terbagi menjadi 

tiga berikut: 

1. Particulate Composite, sesuai dengan namanya komposit ini berpenguat 

dengan berbentuk butiran/partikel. 

2. Fiber Composite, sesuai dengan namanya komposit ini berpenguat dengan 

berbentuk serat. 

3. Structural Composite, komposit ini berpenguat dengan cara penggabungan 

struktur. 

 

Selanjunya pembagian komposit terhadap peletakannya ada empat bagian sebagai 

berikut: 

1. Komposit Serat Berkelanjutan 

Merupakan komposit yang diperkuat serat dengan penyusunan lurus/kontinu. Jenis 

ini sangat umumnya digunakan dikarenakan dapat diarahkan/diletakan dengan 

mudah. Namun, resin yang digunakan melemahkan struktur lapisan komposit 

sehingga kurang kuat. 



 

11 
 

 

Gambar 2.4 Komposit serat berkelanjutan (Gibson, 2016) 

2. Komposit Serat Anyam 

Komposit bertulang anyaman, Susun seratnya yang panjang tetapi tidak 

lurus menyebabkan ikatan yang lemah antara matriks dan seratnya serta 

kekuatan komposit yang lemah kekuatanya lebih sebaik dari tipe serat lurus. 

 

Gambar 2.5 Komposit serat anyam (Gibson, 2016) 

3. Komposit Serat Acak 

merupakan komposit yang berpenguat serat yang dipotong pendek dengan 

susunan serat acak memungkinkan terisi secara padat. 

 

Gambar 2.6 Komposit serat acak (Gibson, 2016) 

4. Komposit Campuran 

Komposit yang dihibrid dengan menggabungkan serat kontinu dan acak 

berfungsi untuk menutup kekurangan serat lainnya sehingga didapatkan 

komposit yang lebih kuat. 
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Gambar 2.7 Komposit campuran (Gibson, 2016) 

2.4 Resin Polyester 

 Resin poliester adalah jaringan komposit, polimer termoset yang terdiri dari  

cair yang menjadi kuat dan kemudian melemah, terdiri dari ikatan zat kimia yang 

membentuk rantai polimer padat. Saat dipanaskan, resin tidak meleleh. Meskipun 

resin ini masih cair selama proses pencetakan, tidak perlu memerlukan penekanan. 

Meski begitu, karena viskositasnya rendah, resin dapat mengering pada suhu sekitar 

dengan bantuan cairan katalis yang tidak mengandung gas. umumnya, resin 

polyester sangat tahan pada zat asam, selain asam pengoksidasi. ( Kirana. et al., 

2023) 

2.5 Katalis 

 Cairan yang dapat mempercepat terjadinya proses reaksi disuhu sekitar. 

Katalis memiliki peranan penting dalam mencetak komposit. Katalis  ini 

meningkatkan reaksi pengeringan. Dosis pencampuran katalis pada suhu kamar 

resin harus disesuaikan dengan peraturan terkait, yang berkisar antara 0,2% dan 

0,5%. Jika berlebihan dalam menambahkan katalis, produk komposit dapat 

mengalami kerusak. Ini disebabkan oleh faktor bahwa katalis cair memiliki 

kemampuan untuk mengeluarkan panas saat mengering (Porwanto et al., 2008). 

2.6 Asap Cair 

 Gas padatan, dan asap cair dihasilkan dari proses pirolisis ini. Pembakaran 

tidak sempurna menghasilkan asap, di mana reaksi oksidasi, polimerisasi, dan 

kondensasi terjadi untuk memecah bagian polimer menjadi zat organik dengan berat 

molekul rendah. Komponen kayu seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin 

mengalami pirolisis selama pembakaran, yang menghasilkan berbagai senyawa. 
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Tiga senyawa: karbonil, asam, dan fenol memainkan peran penting dalam reaksi 

pengasapan (Girrard, 1992). 

Asap cair bereaksi dengan serat untuk membentuk senyawa serat-cair dan 

hidrogen oksida. Pemanasan kandungan hidrogen oksida dalam serat menguraikan 

unsur-unsur c untuk saling berdekatan dan membentuk ikatan lapisan yang kuat. 

Struktur serat menjadi kasar, berpori, dan beralur, yang meningkatkan kekuatan 

tarik serat dengan matriks (Muslimin, 2019). 

2.7 Dashboard Mobil 

 Dashboard atau papan instrument mobil adalah bagian mobil yang harus 

diperhatikan. Dashboard adalah panel dibagian depan mobil yang berfungsi sebagai 

indikator kendaraan. untuk menentukan komponen mutu dan keamanan suatu 

benda. Adapun pengujian yaitu mengukur ketahanan uji tarikan dan benturan 

dashboard yang nantinya dapat mendukung data perencanaan produksi suatu 

benda. Kekuatan tahan beban dashboard adalah salah satu faktor yang menentukan 

kualitasnya. Dashboard yang terbuat dari material ABS biasanya memiliki kekuatan 

tarik 20-40 MPa, sedangkan untuk kekuatan impak pada dashboard mobil dengan 

material ABS memiliki kekuatan impak sebesar 13,48 kJ/m2 untuk memenuhi 

standar. (Herwandi et al., 2014). 

2.8 Perhitungan Komposisi Serat 

 Menganalisis material komposit untuk menentukan fraksi volume seratnya 

sangatlah penting. Untuk mengetahui, perhitungan pembuatan komposit, hitungan 

perlu dilakukan untuk membandingkan rasio volume serat dan matriks. Digunakan 

persamaan beriku untuk menghitung volume cetakan dan massa jenis serat 

komposit. 

1. Volume Cetakan 

VC = P. l. t =……………………………………………………(2.1) 

 Keterangannya: 

 Vc : V Cetakan (cm3) 
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 P : Panjang Cetakan Komposit (cm) 

 l : Lebar  Cetakan Komposit (cm) 

 t : Ketebal Komposit (cm) 

2. Massa Jenis Serat 

𝜌 = 𝑚 /V =……………………………………………………(2.2) 

 Keterangannya : 

 𝜌 : Massa Jenis Resin (g/cm3) 

 𝑚 : Massa Serat pisang dan Bambu (gr) 

 V : V Cetakan (cm3) 

Selanjutnya perhitungan volume fraksi serat dapat dilihat dibawah ini: 

1. Volume Komposit Tanpa Serat 

Vmatriks = VC × 𝜌 matriks…………………………………………(2.3) 

 Keterangannya : 

 Vmatriks  : Volume matriks (g/mm3) 

 VC  : Volume Cetakan (cm3) 

 𝜌 matriks  : Massa Jenis Matriks (g/mm3) 

 

2. Volume Komposit Tanpa Matriks 

VS = VC × 𝜌 serat………………………………………………(2.4) 

 Keterangannya :  

 VS  : Volume Serat (g/cm3) 

 VC  : Volume Cetakan (cm3) 

 𝜌 serat  : Massa Jenis serat (g/mm3) 
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Untuk mencari nilai komposit sebagai berikut : 

1. Volume Komposit 

Volume komposit = (% serat × V serat) +m(% matriks × V matriks)…(2.5) 

Keterangannya : 

Vkomposit : Volume Komposit (gr) 

Vserat  : Volume Serat (cm3) 

Vmatriks  : Volume matriks (cm3) 

2.9 Metode Hand lay-up 

 Pembuatan komposit melibatkan berbagai langkah, dengan masing-masing 

proses memiliki keuntungan tersendiri. Metode hand lay-up ialah cara sederhana 

mencetak  dimana cara kerjanya dengan meletakan serat pada cetakan komposit dan 

tuangkan resin sebari ditekan dengan roll, kuas ataupun kayu dengan maksud agar 

resin dapat mengisi seluruh bagian serat, lakukan secara berulang untuk 

menghasilkan ketebalan yang diinginkan. 

2.10 Pengujian Tarik 

 Uji tarik adalah proses memberikan gaya atau tegangan tarik kepada suatu 

benda untuk mengukur kekuatannya. Tarikan digunakan untuk melakukan uji tarik. 

benda uji secara terus-menerus hingga benda tersebut rusak,  dengan gaya tarik 

hingga mengalami perpanjangan dengan menurunya ukuran benda. Adapun cara 

menghitung tegangan tarik dan juga gaya tarik dengan pertambahan panjang pada 

benda uji (Salindeho. et al., 2013) 

Gambar 2.8 Spesimen dan Kurva Gaya Tarik (Salindeho, et al., 2013)  

(N) 

 
(mm) 
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 Adapun rumus menghitung tegangan tarik dengan hubungan gaya tarik 

terhadap perpanjangan penambahan pada benda uji (William D. Callister 2007) 

dapat diliah di bawah ini : 

1. Kekuatan tarik  

v = F / A0…………………………………….………..(2.6) 

Keterangannya : 

v  = Kekuatan Tarik (MPa) 

F = Beban (N) 

A0 = Luas Penampang (mm2) 

2.11 Pengujian Impak 

 Uji impak ialah uji menggunakan pembebanan secara tiba - tiba (Gunandar,. 

2021). Jika suatu material dapat menahan kekuatan beban impak tanpa adanya 

kerusakan atau deformasi yang signifikan, maka material tersebut dianggap 

tangguh dalam uji impak, karena uji ini melibatkan penyerapan energi yang sangat 

besar. Pengujian impak yang sering digunakan antara lain: 

2.11.1 Metode Charpy 

 Merupakan uji hantaman pada material diletakkan dalam penyangga dengan 

arah beban berlawanan dengan bagian takik. Pendulum yang jatuh dengan 

kecepatan 16 ft/detik dan ukuran lengannya 400 milimeter (Gunandar, 2021). Di 

Negara Amerika Serikat Metode Charpy sering digunakan (Muriana, 2023) 

 

Gambar 2.9 Contoh Sempel Uji Impak Pada Metode Charpy. (Jones., 1999) 

2.11.2 Metode Izod 

 Bagian spesimen yang dibuat takik searah dengan beban dan pada 

tumpuannya digunakan dalam metode uji impak Izod. Metode yang sering 
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digunakan dinegara Eropa. Spesimen uji ini mempunyai bertakik V pada bagian 

ujung yang himpit (Gunandar,.2021) 

 

Gambar 2.10 Contoh Sempel Uji Impak Pada Metode Izod. (Jones., 1999) 

Anda dapat menggunakan rumus persamaan energi potensial untuk menentukan 

berapa banyak energi yang diserap benda uji.. (Muriana, 2023) 

𝐸 = 𝑚. g. (cos 𝛽 − cos 𝛼) ............................................................. (2.7) 

Keterangan : 

𝐸= Energi awal (J) 

𝑚= Berat pendulum  (kg) 

g = Gaya gravitasi (m/𝑠2) 

cos 𝛽= sudut pendulum benda uji (°) 

cos 𝛼= sudut pendulum tidak menggunakan benda uji (°) 

Kekuatan impak benda yang diuji dihitung menggunakan persamaan berikut  

𝐻1 = E / A………………………………………………………..(2.8) 

Keterangan : 

𝐻1 = Kekuatan impak (J/𝑚𝑚2) 

𝐸 = Energi sebelum tumbukan (J) 

𝐴 = Luas penampang spesimen di bawah takikan (𝑚𝑚2) 
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2.12 Penelitian Terdahulu 

 Informasi penunjang sumber daya harus disediakan untuk membantu 

penelitian ini, baik untuk sumber kajian maupun teori dasar penelitian. Pada 

komposit hibrid serat batang pisang kepok dan serat bambu. Adapun penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian tentang fraksi volume dengan lapisan ke-2, 3, dan 4 serat batang 

pisang dengan perlakuan perendaman serat menggunakan asap cair selama 60 

menit (Kusuma et al., 2023). Hasil uji tarik maksimum ada pada lapisan ke-4 

dengan nilai mencapai 42,76 MPa dengan fraksi 10% serat. Sedangkan pada 

lapisan ke-3 nilai uji tarik minimum nilai rata-rata mencapai 30,06 MPa dengan 

fraksi volume 10% serat. 

2. Penelitian tentang pada pisang abaka terhadap kuat  tarik. Dengan arah serat acak 

dan persentase volume 10%, 15%, 20%, dan 25% dengan perlakuan NaOH kadar 

5% dalam waktu 2 jam. Hasil tertinggi kekuatan tarik yang didapat dengan oleh 

fraksi volume 25% dengan nilai rata-rata 94,264 MPa sedangkan kekuatan tarik 

minimum 10% sebesar 13,338 MPa (Halim et al., 2023). 

3. (Deni et al., 2021) Penelitian tentang pengaruh delapan jenisa pohon pisang 

terhadapa sifat mekanik dan topografi uji tarik dan impak. pada komposisi 

85%:15% dan susunan serat acak,. Pisang kepok memiliki kuat tarik tertinggi, 

26,5MPa sedangkan impak tertinggi sebesar 28,77 kJ/m2. Adapun Pisang madu 

memiliki kekuatan tarik minimum 12,18 MPa dan kekuatan impak minimum 

pada pisang awak sebesar 15,13 kJ/m2 . 

4. Penelitian tentang fraksi volume dengan matriks epoksi dengan uji tarik. Pada  

fraksi volume 15%, 25%, dan 35% dengan metode cetak tekan. spesimen 

pengujian tarik mengacu pada standar ASTM D638:85. Adapun hasil maksimum 

uji tarik komposisi 35% rata - rata 1,6773 MPa, uji tarik minimum komposisi 

15% dengan nilai 1,4034 MPa (Fadlurahman et al., 2022). 

5. (Wahyudi et al., 2015) Penelitian tentang komposit yang diperkuat serat bambu 

dan uji patahan. Bambu yang digunakan berjenis bambu apus dengan metode 

hand lay-up. Komposisi serat yang digunakan 5%, 10%, 15%, dan 20%. uji 
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impak tertinggi ada di fraksi volume 20% dengan nilai 27,44 kJ/m2, sedangkan 

terendah komposisi 5% sebesar 3,28 kJ/m2 

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Paundar et al., 2022) pengaruh komposit hybrid 

terhadap nilai densitas dan nilai kekuatan tarik. Dengan jenis resin yang 

digunakan Yukalac C-108B, dan metode yang digunakan yaitu compression 

moulding dengan perbandingan serat serat 6:14, 8:12, 10:10, 12:8, dan 14:6. 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji densitas dengan standar ASTM C271 dan uji 

impak standar ASTM D3039. Adapun hasil pengujian densitas tertinggi ada pada 

variasi fraksi volume 8:12 yaitu sebesar 1,161 gr/cm3 dan terendah ada pada 

fraksi 14:6 sebesar 1,135 gr/cm3. Selanjutnya untuk pengujian tarik tertinggi ada 

pada fraksi volume 8:12 sebesar 17,39 MPa.  nilai tarik terendah ada pada fraksi 

14:6 dengan nilai 13,90 MPa. 

7. Penelitian tentang komposit hybrid terhadap kekuatan tarik. Komposisi 10:20, 

12,5:17,5, 15:15, 17,5:12,5 dan 20:10. Adapun resin yang digunakan yaitu 

Unsaturated Polyester Resin Yukalac C-108B. perlakuan NaOH sebanyak 5% 

selama 120 menit dengan menggunakan panjang serat 5 cm. Dan metode yang 

digunakan yaitu compression moulding dengan mengacu pada standar ASTM 

D3039. Hasil tertinggi pengujian tarik ada pada komposisi serat 20:10 sebesar 

26,55 MPa, sedangkan nilai tarik terendah ada pada fraksi 17,5:12,5 sebesar 

18,95 MPa. (Paundra et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan memakai metode 

eksperimen. Untuk menambah informasi yang diperlukan, digunakan studi 

literatur dari berbagai sumber seperti dari jurnal, buku yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun tahapan penelitian yang akan dilakukan 

sesuai dengan diagram alir yang ditunjukan oleh gambar 3.1 sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 Diagram Alir 

3.2 Studi Literatur 

 Studi literatur merupakan awalan sebelum memualai penelitian, dimana 

terlebih dahulu mengumpulkan informasi baik itu dari jurnal ilmiah, internet, buku. 

Bertujuan sebagai landasan dalam mengidentifikasi permasalahan suatu penelitian. 

 

A 

Pebuatan Spesimen Uji 

Uji tarik ( ASTM D638-1) 

Uji impak (ISO 179-1) 

 

Validasi 

Spesimen 

Pengujian Spesimen 

Pengolahan Data Hasil Pengujian 

Analisa Hasil 

Kesimpulan Dan Saran 

Selesai 
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3.3  Rancangan Penelitian 

 Adapun penentuan rancangan penelitian antara lain sebagai berikut : 

3.3.1.  Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian  

  dilakukanya penelitian ada baiknya  mencari  permasalahan dan tujuan dari 

penelitian. Permasalahan dalam hal bagaimana pengaruh komposit hibrid 

berpenguat serat batang pisang kepok dan serat bambu dengan perlakuan 

perendaman asap cair selama 2 jam, dengan variasi fraksi volume serat 10% PK : 

20% SB, 15% PK : 15% SB, 20% PK : 10% SB, serat disusun secara acak dengan 

uji yang akan digunakan yaitu tarik dan impak. Tujuan dari penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui kekuatan maksimum nilai uji tarik dan impak  serat 

10% PK : 20% SB, 15% PK : 15% SB, 20% PK : 10% SB dengan perendaman asap 

cair selama 2 jam. 

3.3.2. Menentukan Variabel Penelitian 

 Variable yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 variabel 

yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variable yang didapat tentang pengaruh dari komposit hibrid serat batang 

pisang kepok dan serat bambu dengan fraksi volume serat 10% PK : 20% 

SB, 15% PK : 15% SB, 20% PK : 10% SB 

2. Variable terikat yaitu kekuatan tarik dan impak, serat batang pisang kepok 

dan serat bambu. 

3.3.3. Penentuan Tempat Penelitian 

 Tempat yang dipakai untuk pembuatan spesimen penelitian dilakukan di 

rumah yang beralamat Gg. Rumbia Pemali, Sungailiat. Pengumpulan informasi uji 

tarik dan impak dilakukan di Laboratorium Material Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 
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3.4 Tahapan Penelitian 

 Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 

3.4.1 Persiapan Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat-alat yang dipakai sebagai berikut: 

a) Timbangan  

Penimbangan serat, resin dan katalis dapat dilihat pada gambar 3.2 

dibawah ini. 

 

 

                           Gambar 3.2 Timbangan  

b) Cetakan Uji Tarik Dan Uji Impak 

Cetakan uji tarik ASTM D638-01 dan cetakan impact ISO 178-01 

merupakan dua cetakan yang digunakan, dapat dilihat pada gambar 

3.3 di bawah ini. 

 

                              Gambar 3.3 Cetakan Uji Tarik Dan Uji Impak 
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c) Penekan  

Penekan nantinya menggunakan kaca yang nantinya dikasih 

pemberat berupa batu bata sebagai alat penekan dalam pencetakan, 

dapat dilihat pada gambar 3.4 dibawah ini. 

 

                            Gambar 3.4 Penekan 

d) Amplas  Kikir 

Amplas dan kikir nantinya digunakan untuk membersihkann dan 

merapikan spesimen dan juga kikir dibutuhkan dalam pembuatan 

takik. Dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah ini. 

    

                          Gambar 3.5 Amplas Kikir 

e) Wadah 

Dalam penelitian ini tempat perlakuan serat, menuangkan resin, 

katalis dan untuk meletakan serat yang telah dilakukan 

penimbangan. Dapat dilihat pada gambar 3.6 dibawah ini. 
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                         Gambar 3.6 Wadah 

f) Jangka Sorong  

Fungsi dari jangka sorong untuk mengukur ukuran dari spesimen uji. 

Dapat dilihat pada gambar 3.7 dibawah ini. 

                     

                          Gambar 3.7 Jangka Sorong 

g) Sisir Kawat  

Sisir kawat digunakan untuk mengambil serat dari batang pisang dan 

batang bambu, dengan cara disikat sampai mendapatkan ukuran 

serat yang diinginkan.dapat dilihat pada gambar 3.8 dibawah ini. 

 

                           Gambar 3.8 Sisir kawat 

h) Alat bantu lainya seperti : palu, pisau, parang, gunting, dan spidol  
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2. Bahan 

Bahan-bahan yang diperlukan sebagai berikut: 

a) Serat  

Serat akan dipakai yaitu serat batang pisang kepok dan serat bambu 

tali. Karena serat merupakan bagian penting dalam pembuatan 

komposit sebagai penopang kekuatan. Sehingga kekuatan komposit 

dapat dipengaruhi dari penggunaan seratnya. Dapat dilihat pada 

gambar 3.9 dibawah ini. 

    

                             Gambar 3.9 Serat Batang Pisang dan Serat Bambu 

b) Asap Cair  

Asap cair untuk menghilangkat kotoran pada lapisan serat dan juga 

untuk merubah struktur pada serat. Dapat dilihat pada gambar 3.10 

dibawah ini. 

 

                       Gambar 3.10 Asap Cair 
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c) Katalis  

untuk mengeraskan resin pada saat pencetakan spesimen. Dapat 

dilihat pada gambar 3.11 dibawah ini. 

 

                             Gambar 3.11 Katalis 

d) Resin Polyester  

Dalam penelitian resin digunakan untuk pencampuran dengan 

katalis dan serat. Dapat dilihat pada gambar 3.12 dibawah ini. 

 

                       Gambar 3.12 Resin Polyester 

e) Mentega 

Mentega berfungsi sebagai lapisan anti perekat antara spesimen 

komposit yang telah mengeras dengan cetakanya. Dapat dilihat pada 

gambar 3.13 dibawah ini. 

 

                          Gambar 3.13 Mentega 
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3. Alat Pengujian 

Adapun alat -alat pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

a) Alat Uji Tarik 

Dalam melakukan penelitian ini, salah satu penggujian yang 

dilakukan ialah uji tarik. Pengujian ini menggunakan mesin uji tarik 

berjenis Universal Testing Machining dengan merek Zwick Roell 

Z020. Dapat dilihat pada gambar 3.14 dibawah ini. 

 

 

Gambar 3.14 Alat Uji Tarik 

b) Alat Uji Impak 

Dalam penelitian ini dilakuakn uji impak pada spesimen komposit 

dengan menggunakan mesin uji impak dengan tipe charpy. Dapat 

dilihat pada gambar 3.15 dibawah ini. 

 

 

                          Gambar 3.15 Alat Uji Impak 
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Untuk pengambilan serat batang pisang dan serat bambu dilakukan di Desa Pemali, 

Sungailiat. 

a) Persiapan pengambilan batang pisang dan bambu dari kebun. Pada 

gambar dibawah ini 3.16.    

                    

                              Gambar 3.16 Pengambilan Batang Pisang dan  Batang Bambu 

b) Cara pengambilan serat dilakukan dengan memotong batang pohon 

pisang dengan pohon pisang tersebut telah diambil buahnya, setelah 

bauhnya diambil barulah batang pisang dapat digunakan. Lapisan 

yang digunakan yaitu lapisan terluar. Sedangkan untuk bambunya 

sendiri menggunakan bambu diambil bambu yang agak tua dengan 

ciri-ciri batangnya tidak berwarna hijau gelap lagi. Bambu tua 

biasanya dengan ciri-ciri warna agak kekuningan dan terdapat 

bercak putih pada batangnya. 

    

                               Gambar 3.17 Lapisan Batang Pisang dan Ruas Batang Bambu 

c) Kemudian lapisan pohon pisang dan ruas batang bambu yang telah 

diambil tadi, selanjutnya dilakukan perendaman dengan air selama 
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7-10 hari. Setelah di rendam lapisan batang pisang dilakukan 

penjemuran sampai kering.  

   

                                   Gambar 3.18 Perendaman Lapisan Pisang dan Batang Bambu 

d) Setelah direndam, jemur lapisan batang pisang dibawah Terik 

matahari  hingga kering agar mempermudah pengambilan serat. 

Sedangkan untuk ruas batang bambu setelah dilakukan perendaman, 

selanjutnya dibagi keukuran yg lebih kecil dan dibuang bagian 

terluar lapisan bambu. Setelah itu selanjutnya bambu dipukul 

menggunakan palu untuk mempermudah dalam penyisiran 

mendapatkan seratnya. 

              

                       Gambar 3.19 Proses pengambilan Serat Pisang dan Serat Bambu 

e) Kemudian setelah selesai penyikatan serat batang pisang dan batang 

bambu, selanjunya serat dapat digunakan. 
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                Gambar 3.20 Serat Pisang dan Serat Bambu  

3.4.3. Proses Perendaman Asap Cair 

 Perendaman serat pohon pisang dan serat bambu dengan asap cair dengan 

presentase 100%, selama 2 jam. Setelah dilakukan perendaman serat selama 2 jam, 

selanjutnya serat di jemur dalam suhu ruangan. 

           

              Gambar 3.21 Perendaman Serat Pisang dan Serat Bambu Dengan Asap 

Cair 

3.4.4. Pembuatan Spesimen Uji 

 Untuk membuat spesimen, uji tarik impak, diperlukan data-data seperti 

massa jenis serat batang pisang (0,29 g/cm3), massa jenis serat bambu (0,60 g/cm3), 

adapun massa jenis polyester (1,215 g/cm3), massa jenis katalis (1,25 g/cm3), 

volume cetak komposit uji tarik (9,8 cm3), dan volume cetak komposit uji impak 

(3,2 cm3) 

1.  Pembuatan pada spesimen uji komposit 

Proses dalam pembuatan komposit serat batang pisang kepok dan serat 

bambu dengan menggunakan resin polyester YUKALAC BQTN- EX 157. 

Sebagai berikut : 
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• Persiapan serat batang pisang kepok dan serat bambu yang telah di 

lakukan perlakuan perendaman asap cair selama 2 jam. 

 

                            Gambar 3.22 Serat  

• Bersihkan cetakan dan timbang serat sesuai dengan takaran yang 

telah dihitung, kemudian oleskan mentega dengan ke cetakan agar 

nantinya saat proses pelepasan komposit dengan cetakan mudah 

dilepaskan. 

 

                             Gambar 3.23 Penimbangan Serat 

• Susun serat secara acak dengan ukuran 30 mm sepanjang cetakan 

komposit. 

  

                      Gambar 3.24  Memasukan Serat Kecetakan 
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• Selanjutnya pencampuran resin polyester sesuai dengan hitungan 

selanjutnya ditutup menggunakan kaca setelah itu ditekan dengan 

menggunakan batu bata agar resin yang digunakan tadi dapat 

memasuki rongga-rongga serat. 

 

                            Gambar 3.25 Proses Pencetakan Komposit 

• Buatlah komposit berdasarkan perhitungan volume serat yang 

berbeda-beda dengan waktu perlakuan yang sama, untuk 

mendapatkan hasil terbaik. 

• Pengerasan dilakukan pada komposit hingga benar-benar kering, 

agar material komposit yang dihasilkan baik. 

• Proses pengambilan komposit dari cetakan menggunakan tangan. 

              

                  Gambar 3.26 Pelepasan Komposit Dari Cetakan 

• Selanjutnya pada uji impak komposit telah kering akan dilakukan 

proses pembuatan takik menggunakan kikir sesuai dengan standar 

metode charpy. 
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• Komposit yang telah siap, dapat dilakukan uji. 

 

                          

                          Gambar 3.27 Hasil Komposit 

3.5 Validasi Spesimen Uji 

 Sebelum dilakukan pengujian spesimen yang telah siap untuk digunakan 

dalam pengujian kekuatan tarik dan impak terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan 

dan memastikan kelayakan spesimen apakah sudah sesuai ketentuan yang 

digunakan atau tidak memenuhi ketentuan. Dapat dilihat pada gambar 3.18 dibawah 

ini. 

                            

                                Gambar 3.28  Validasi Spesimen Uji 
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3.6 Tahapan Prosedur Pengujian Penelitian 

 Tahapan prosedur pengujian penelitian uji tarik dan impak antara lain : 

3.6.1. Pengujian Tarik 

 Dalam pengujian ini alat yang digunakan sebagai pengujian menggunakan 

mesin universal testing machine. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

pengujian tarik sebagai berikut : 

• Siapkan spesimen dan beri tanda agar saat pengujian tidak tertukar. 

• Mengukur tebal dari spesimen. 

• Setting alat ke titik nol, sesuaikan dengan spesimen uji. 

• Tekan tombol untuk menggerakan cengkaman pada mesin, selanjutnya 

kunci pencekam secara manual setelah rapat kemudian ditambah 6 devisi 

agar cengkraman kuat. 

• Setelah tercekam tekan tombol untuk melakukan pengujian.. 

Gambar 3.29 Standar Pengujian ASTM D638-1 

3.6.2. Pengujian Impak 

 Pada pengujian impak, spesimen komposit menggunakan metode charpy. 

Adapun Langkah-langkah dalam melakukan pengujian sebagai berikut : 

• Periksa alat ukur pada uji impak. 

• Angkat (pendulum) kaitan agar tidak terlepas. 

• Selanjutnya memasangkan spesimen uji ke alat uji impak secara benar 

agar tidak mudah bergeser. 

• Kemudian atur alat ukur ke titik 0 
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• Kemudian tekan pengait untuk melepasakan pendulum sehingga dapat 

mengenai spesimen. 

• Tunggu sampai kepala uji (pendulum) berhenti. 

• Periksa hasil dari alat pencatat kemudian data ditulis pada kertas 

kemudian lanjut dengan spesimen baru. 

 

 

Gambar 3.30 Spesimen Uji Impak ISO 179-01 

3.7 Pengolahan Data 

 Setelah melakukan uji, maka didapati hasil dari uji tarik dan impak, bentuk 

nilai dapat berupa table dan grafik. Pengujian untuk mengetahui hasil dari spesimen 

komposit hibrid serat batang pisang kepok dan serat bambu, berikut ini table yang 

akan digunakan pada penelitian uji tarik dan impak. Dapat dilihat pada gambar table 

3.1 dan 3.2 : 

Tabel 3.1 Data Pengujian Tarik (MPa) 

No  Volume FraksiSerat 

Pisang Dan Bambu 

Lama 

Perlakuan 

Spesimen Kekuatan 

Tarik (MPa) 1 2 3 

1 10% : 20% : 70% 2 jam   

2 10% : 10% : 70% 2 jam   

3 20% : 10% : 70% 2 jam   
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Tabel 3.2 Data Pengujian Impak (kJ/m2) 

No Volume FraksiSerat 

Pisang Dan Bambu 

Lama 

Perlakuan 

Spesimen Kekuatan 

Impak 

(kJ/m2) 

1 2 3 

1 10% : 20% : 70% 2 jam   

2 10% : 10% : 70% 2 jam   

3 20% : 10% : 70% 2 jam   

 

3.8 Analisa Data 

 Analisa dalam penelitian ini menggunakan metode desain experiment 

langsung, hasil dari pengaruh variasi fraksi volume antara perbandingan matriks 

dan serat hibrid komposit serat batang pisang dengan serat bambu (10% PK : 20% 

SB : 70% Resin, 15% PK : 15% SB : 70% Resin, dan 20% PK : 10% SB : 70% 

Resin) terhadap kuat tarik dan impak, dari data tersebut akan didapat nilai 

maksimum dan minimum pada komposit hibrid menghasilkan data yang akurat dan 

benar supaya penelitian selanjutnya dapat lebih baik
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perhitungan Serat dan Resin 

 Penelitian ini menggunakan eksperimen langsung (Experimental) bertujuan 

untuk mengetahui besaran kekuatan tarik dan impak secara maksimum dengan 

menggunakan matriks polyester 157 BQTN-EX yang diperkuat dengan serat hibrid 

antara pohon pisang dengan bambu dengan komposisi serat 10% (pisang): 20% 

(bambu), 15% (pisang): 15% (bambu), dan 20% (pisang): 10% (bambu) dengan 

panjang serat 30 mm yang disusun secara acak sepanjang cetakan. Adapun contoh 

perhitungan serat dan resin sebagai berikut: 

4.1.1 Hitungan Uji Tarik 

 Fraksi Volume 10% Serat Pisang dan 20% Serat Bambu : 70% Resin : katalis 

3% sebagai berikut : 

1. Menghitung volume serat dengan fraksi 10% pisang : 20% bambu: 

• Volume serat pisang = 10% × Volume cetakan 

= 10/100 × 9,8 cm3     

= 0,98 g/ cm3 

• Massa serat pisang = Volume serat × Massa jenis serat 

= 0,98 cm3 × 0,29 g/cm3 

= 0,284 g (serat pisang) 

• Volume serat bambu = 20% × Volume cetakan 

= 20/100 × 9,8 cm3     

= 1,96 g/ cm3 

• Massa serat bambu = Volume serat × Massa jenis serat 

= 1,96 cm3 × 0,60 g/cm3 
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= 1,176 g (serat bambu) 

2. Menghitung polyester 70% 

• Volume Polyester  = Fraksi volume resin × Volume cetakan 

= 70% × 9,8 cm3 

= 6,86 cm3 

•  Massa polyester = Volume Resin × Massa jenis resin 

= 6,86 cm3 × 1,215 g/cm3 

= 8,33 g 

• Massa Katalis  = 3% × Massa polyester 

= 3/100 × 8,33 g 

= 0,24 g 

Hasil perhitungan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.1 dan perhitungan 

dapat dilihat di lampiran  

Tabel 4.1 Hasil perhitungan serat dan resin uji tarik. 

No Volume serat  

dan 

Lama 

perendaman 

Berat 

serat 

Berat 

resin 

 Matriks Asap cair   

1 10% : 20% : 70% 2 jam 0,28 : 1,17 8,33 

2 15% : 15% : 70% 2 jam 0,42 : 0,88 8,33 

3 20% : 10% : 70% 2 jam 0,56 : 0,58 8,33 

 

4.1.2 Hitungan Uji Impak 

 Fraksi Volume 10% Serat Pisang dan 20% Serat Bambu : 70% Resin : katalis 

2% sebagai berikut : 

1. Menghitung volume serat dengan fraksi 10% pisang : 20% bambu: 

• Volume serat pisang = 10% × Volume cetakan 

= 10/100 × 3,2 cm3     

= 0,32 g/ cm3 
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• Massa serat pisang = Volume serat × Massa jenis serat 

= 0,32 cm3 × 0,29 g/cm3 

= 0,092 g (serat pisang) 

• Volume serat bambu = 20% × Volume cetakan 

= 20/100 × 3,2 cm3     

= 0,64 g/ cm3 

• Massa serat bambu = Volume serat × Massa jenis serat 

= 0,64 cm3 × 0,60 g/cm3 

= 0,384 g (serat bambu) 

2. Menghitung polyester 70% 

• Volume Polyester  = Fraksi volume resin × Volume cetakan 

= 70% × 3,2 cm3 

= 2,24 cm3 

•  Massa polyester = Volume Resin × Massa jenis resin 

= 2,24 cm3 × 1,215 g/cm3 

= 2,758 g 

• Massa Katalis  = 3% × Massa polyester 

= 3/100 × 2,758 g 

= 0,082 g 
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Hasil perhitungan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.2 dan perhitungan 

dapat di lihat dilampiran 2 

Tabel 4.2 Hasil perhitungan serat dan resin uji impak. 

No Volume serat  

dan 

Lama 

perendaman 

Berat 

serat 

Berat 

resin 

 Matriks Asap cair   

1 10% : 20% : 70% 2 jam 0,092 : 0,384 2,758 

2 15% : 15% : 70% 2 jam 0,139 : 0,288 2,758 

3 20% : 10% : 70% 2 jam 0,185 : 0,192 2,758 

 

Penelitian ini memanfaatkan serat batang dari bambu dan pisang, dengan 

jumlah serat bervariasi dan resin yang tetap. Mesin Universal Testing Machining 

Zwick Roell Z020 tipe Xforce K digunakan untuk pengujian tarik, dan peralatan uji 

impak GOTECH model GT-7045 digunakan untuk pengujian impak. Nilai kekuatan 

tarik dan impak yang diharapkan kemudian dihasilkan dengan mengolah data. 

4.2  Pengambilan Data Uji 

 Proses pengambilan data terdiri dari  langkah-langkah yang harus dilakukan 

secara urut.  Hal yang harus dilakukan pertama kali yaitu, mencari study literatur. 

Kemudian, mengolah serat batang pisang dan bambu. resin yang dipakai yaitu resin 

YUKALAC 157 BQTN-EX, setelah itu membuat spesimen uji tarik  sesuai dengan 

acuan ASTM-D638-1 dan impak sesuai acuan ISO-179 -1, dengan variasi fraksi 

volume, sehingga mendapatkan 3 spesimen uji  dan dilakukan 3 kali pengulangan 

pada setiap spesimen. Dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini: 
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Gambar 4.1 Spesimen Uji Tarik 

 

Gambar 4.2 Spesimen Uji Impak 

4.2.1 Proses Pengujian Tarik 

 Setelah selesai dalam pencetakan spesimen. Adapun tahapan – tahapan 

dalam proses pengujian tarik sebagai berikut : 

1. Siapkan spesimen dan beri tanda agar saat pengujian tidak tertukar. 

2. Mengukur tebal dari spesimen. 

3. Setting alat ke titik nol, sesuaikan dengan spesimen uji. 

4. Tekan tombol untuk menggerakan cengkaman pada mesin, selanjutnya 

kunci pencekam secara manual setelah rapat kemudian ditambah 6 devisi 

agar cengkraman kuat. 

5. Setelah tercekam tekan tombol untuk melakukan pengujian. 

6. Selama proses pengujian data akan ditampilkan pada komputer. 

   

Adapun proses pengujian tarik dan hasil setelah dilakukan pengujian pada 

spesimen dapat dilihat pada Gambar 4.3  dan 4.4 dibawah ini. 
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Gambar 4.3 Proses Pemasangan Spesimen Pengujian Tarik 

 

Gambar 4.4 Hasil Pengujian Spesimen Tarik 

4.2.2  Proses Pengujian Impak 

 Setelah selesai dalam pencetakan spesimen. Adapun tahapan – tahapan 

dalam proses pengujian tarik sebagai berikut : 

1. Periksa alat ukur pada uji impak. 

2. Angkat pendulum yang ada pada alat uji dan kaitan agar tidak terlepas. 

3. Selanjutnya memasangkan spesimen uji ke alat uji impak secara benar agar 

tidak mudah bergeser. 

4. Kemudian atur alat pengukuran ke titik 0 

5. Kemudian tekan pengait untuk melepasakan pendulum sehingga dapat 

mengenai spesimen. 

6. Tunggu sampai kepala uji (pendulum) berhenti. 
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7. Periksa hasil dari alat pencatat kemudian data ditulis pada kertas kemudian 

lanjut dengan spesimen baru. 

Adapun proses kegiatan pengujian impak dan hasil setelah dilakukan pengujian 

pada spesimen dapat dilihat pada Gambar 4.5  dan 4.6 dibawah ini. 

 

Gambar 4.5 Proses Pemasangan Spesimen Pengujian Impak 

 

Gambar 4.6 Hasil Pengujian Spesimen Impak 
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4.3 Hasil Pengujian Tarik dan Impak 

 Pengujian tarik dilakukan dilab Polman Babel Adapun hasil pengujian tarik 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 Hasil kekuatan tarik komposit hibrid serat batang pisang dan serat batang 

bambu. 

No  Fraksi 

Volume 

  Kekuatan 

Tarik  

 Rata-

rata 

 Pisang Bambu Resin 1 2 3  

 % % % MPa MPa MPa MPa 

1 10 20 70 48,7 46,3 42,5 45,8 

2 15 15 70 38,2 48,1 46,2 44,1 

3 20 10 70 45,4 39,7 41,2 42,1 

 

Pengujian impak dilakukan dilab Polman Babel. Adapun hasil pengujian 

impak dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.4 Hasil uji impak tarik komposit hibrid serat batang pisang dan serat batang 

bambu. 

No  Fraksi 

Volume 

  Kekuatan 

Impak 𝛽0 

 

 Pisang Bambu Resin 1 2 3 

 % % %    

1 10 20 70 1160 1180 1120 

2 15 15 70 1220 1210 1240 

3 20 10 70 1310 1330 1300 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, untuk mendapatkan nilai impak pada spesimen 

dapat dihitung berdasarkan rumus ke 2.7 dan 2.8. Untuk menentukan nilai tegangan 

patah dapat dilihat dibawah ini: 
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• 𝐸 = 𝑚. 𝑔.r  (cos 𝛽 − cos 𝛼) 

= 2,5 kg 9,8 m/s2 × 0,4 m × (cos 1160 - cos 1500) 

= 9,8 × (0,4277) 

= 4,1914 J 

• HI = E/A 

= 4,1914/32 =O,13098 J/mm2 

 Hasil perhitungan didapat dari serat batang pisang 10% dan 20% serat bambu 

pada spesimen pertama dengan cos 𝛽0 1160, lalu perhitungan yang lainnya terdapat 

pada lampiran 4 dilakukan sesuai dengan perhitungan yang ada di atas. Hasil 

keseluruhan perhitungan dapa dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini. 

Tabel 4.5 Hitungan keseluruhan uji impak 

No  Fraksi 

Volume 

  Hasil  

Impak  

 Rata-

rata 

 Pisang Bambu Resin J/mm2 J/mm2 J/mm2 J/mm2 

 % % % 1 2 3  

1 10 20 70 0,1309 0,1214 0,1504 0,1343 

2 15 15 70 0,1029 0,1074 0,0939 0,1014 

3 20 10 70 0,0643 0,0563 0,0683 0,0630 

 

4.3.1 Hasil Maksimum dan Minimum Uji Tarik Berdasarkan Grafik  

Untuk mempermudah dalam membaca dan melihat hasil maksimum dan 

minimum dalam uji tarik disajikan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada 

gambar 4.7 dibawah ini : 
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Gambar 4.7 Diagram Batang Hasil Pengujian Tarik 

 Dapat dilihat pada grafik diatas gambar 4.7. Hasil pengujian tarik dengan 

dengan penguat serat batang pisang kepok dan serat bambu. menghasilkan tegangan 

tarik yang berbeda disetiap variasi fraksi volume.  Adapun hasil uji tarik tertinggi 

terdapat  pada komposisi serat pisang 10% : serat bambu 20% dengan panjang serat 

tetap yaitu 30 mm dengan nilai sebesar 45,8 MPa, sedangkan pada komposisi serat 

pisang 20% : serat bambu 10% menghasilkan nilai  sebesar 42,1 MPa dan pada 

komposisi serat pisang 15% : serat bambu 15% mengalami kenaikan sebesar 44,1 

MPa. Artinya kekuatan tarik maksimum dipengaruh banyaknya persentase serat 

bambu, sedangkan kekuatan minimumnya dipengaruhi banyaknya persentase serat 

batang pisang. 

4.3.2 Foto Patahan Spesimen Uji Tarik 

 Berdasarkan Hasil foto patahan uji tarik menunjukkan bahwa lapisan lignin 

atau zat lilin masih terdapat pada serat, terutama pada serat pisang, serat bambu, 

dan juga perbedaan ukuran serat. Gambar hasil foto patahan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.8 Foto Serat dan Lignin Uji Tarik 

Dari hasil foto patahan diatas jelas sekali masih banyak zat lignin (pengotor) 

pada serat bambu dan serat batang pisang. Pada perendaman menggunakan asap 

cair selama 2 jam belum mampu mengikis lapisan lignin yang ada pada serat batang 

pisang dan bambu diperlukan waktu lebih lama lagi agar zat lignin dapat hilang 

hilang.  

4.3.3 Analisa Uji Tarik 

 Kekuatan tarik maksimum terjadi pada fraksi volume spesimen uji dengan 

komposisi serat pisang 10% : serat bambu 20% dengan nilai rata-rata sebesar 45,8 

MPa, sedangkan kekuatan tarik minimum ada pada fraksi volume dengan 

komposisi serat pisang 20% : serat bambu 10% dengan nilai rata-rata sebesar 42,1 

MPa. Berdasarkan pengujian tarik, setiap serat memiliki peranan tersendiri. 

Semakin tinggi fraksi volume dari serat bambu maka kekuatan tarik akan 

meningkat, sedangkan semakin tingginya fraksi volume serat batang pisang maka 

kekuatan tarik akan menurun. 

Lapisan lignin 

Serat Batang Pisang 

Serat Bambu 
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 Dari data tabel 4.3 terdapat perbedaan kekuatan uji tarik yang cukup jauh 

antara satu fraksi spesimen, Adapun penyebab perbedaan kekuatan tarik yang 

cukup jauh ini dikarenakan beberapa faktor yang saya amati setelah melihat patahan 

pada spesimen uji, adapun beberapa faktor tersebut sebagai berikut: 

   

 

Gambar 4.9 Spesimen Uji Tarik Maksimum dan Minimum 

Dapat dilihat pada gambar 4.9 diatas, adapun faktor perbedaan kekuatan sebagai 

berikut : 

1. Dapat dilihat pada gambar diatas terdapat lignin pada serat batang pisang 

dan serat bambu yang menyebabkan terjadinya perbedaan kekuatan. 

2. Perbedaan kualitas serat dimana saat proses penyisiran pada bambu terjadi 

perbedaan ukuran pada ruas bawah dan atas sehingga pada ruas bagian 

bawah bambu serat relative besar, sedangkan untuk serat pisang bagian atas 

batang pisang saat dilakukan penyisiran mudah hancur dan ukuran serat 

relative kecil 

3. Pada proses pencetakan peletakan serat tidak merata sehingga penuangan 

resin tidak sempurna menyebabkan void (berlubang), sehingga menurunnya 

kekuatan tarik. 

Tarik Maksimum 

Tarik Minimum 
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4.3.4 Hasil Maksimum dan Minimum Uji Impak Berdasarkan Grafik 

Untuk mempermudah dalam membaca dan melihat hasil maksimum dan 

minimum dalam uji impak disajikan dalam bentuk grafik batang dapat dilihat pada 

gambar 4.8 dibawah ini : 

 

Gambar 4.10 Diagram Batang Hasil Pengujian Impak 

 Dapat dilihat pada grafik diatas gambar 4.10. Hasil pengujian impak dengan  

penguat serat batang pisang kepok dan serat bambu. menghasilkan tegangan impak 

yang berbeda disetiap variasi fraksi volume.  Adapun hasil uji tarik maksimum 

terdapat  pada komposisi serat pisang 10% : serat bambu 20% dengan panjang serat 

tetap yaitu 30 mm dengan nilai sebesar 134,2 kJ/m2, sedangkan pada komposisi 

serat pisang 20% : serat bambu 10% menghasilkan nilai  sebesar 62,9 kJ/m2 dan 

pada komposisi serat pisang 15% : serat bambu 15% mengalami kenaikan sebesar 

101,4 kJ/m2. Artinya kekuatan impak maksimum dipengaruh banyaknya persentase 

serat bambu, sedangkan kekuatan minimumnya dipengaruhi banyaknya persentase 

serat batang pisang. 

4.3.5 Foto Patahan Spesimen Uji Impak 

 Berdasarkan Hasil foto patahan uji tarik menunjukkan bahwa lapisan lignin 

atau zat lilin masih terdapat pada serat, terutama pada serat pisang, serat bambu, 

dan juga perbedaan ukuran serat. Gambar hasil foto patahan dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 

134,2

101,4

62,9

0,0

20,0

40,0

60,0

80,0

100,0

120,0

140,0

160,0

SP 10% : SB 20% SP 15% : SB 15% SP 20% : SB 10%N
ila

i K
ek

u
at

an
 U

ji 
Im

p
ak

  k
J/

m
2

Grafik Hasil Uji Impak

Serat Pisang (SP) : Serat Bambu (SB)



 

51 
 

  

Gambar 4.11 Foto Serat dan Lignin Uji Impak 

Dari hasil foto patahan diatas jelas sekali masih banyak zat lignin (pengotor) 

pada serat batang pisang dan serat bambu. Pada perendaman menggunakan asap 

cair selama 2 jam belum mampu mengikis lapisan lignin yang ada pada serat batang 

pisang dan bambu diperlukan waktu lebih lama lagi agar zat lignin dapat hilang.  

4.3.6 Analisa Uji Impak 

 Kekuatan impak maksimum terjadi pada fraksi volume spesimen uji tarik 

dengan komposisi serat pisang 10% : serat bambu 20% dengan nilai rata-rata 

sebesar 134,2 kJ/m2, sedangkan kekuatan impak minimum ada pada fraksi volume 

dengan komposisi serat pisang 20% : serat bambu 10% dengan nilai rata-rata 

sebesar 62,9 kJ/m2. Berdasarkan pengujian impak, setiap serat memiliki peranan 

tersendiri. Adapun semakin tinggi fraksi volume dari serat bambu maka kekuatan 

impak akan meningkat, sedangkan semakin tingginya fraksi volume serat batang 

pisang maka kekuatan impak akan menurun. 

 Dari data tabel 4.5 terdapat perbedaan kekuatan uji impak yang cukup jauh 

antara satu fraksi spesimen, Adapun penyebab perbedaan kekuatan impak yang 

cukup jauh ini dikarenakan beberapa faktor yang saya amati setelah melihat patahan 

pada spesimen uji, adapun beberapa faktor tersebut sebagai berikut:       

Lapisan lignin 

Serat batang pisang 

Serat bambu 
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Gambar 4.12 Spesimen Uji Impak Maksimum dan Minimum 

Dapat dilihat pada gambar 4.12 diatas, adapun faktor perbedaan kekuatan 

sebagai berikut : 

1. Dari gambar diatas terdapat lignin pada serat batang pisang dan serat bambu 

yang menyebabkan terjadinya perbedaan kekuatan. 

2. Perbedaan kualitas serat dimana saat proses penyisiran tidak sama 

ukurannya. 

3. Pada proses pencetakan peletakan serat tidak merata sehingga penuangan. 

resin tidak sempurna menyebabkan void (berlubang), sehingga menurunnya 

kekuatan impak 

4.4 Perbandingan Standar Dashboard Mobil 

 Ini merupakan perbandingan antara kekuatan uji tarik dan impak yang 

dilakukan dengan standar dashboard mobil, antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Perbandingan Standar Dashboard 

Nilai  

Pengujian 

Dashboard Mobil  

Penelitian ini Penelitian 

terdahulu 

 

ABS High 

Impact 

Kekuatan 

Tarik 

(MPa) 

 

45,8 

 

33,27 

 

20-40 

Kekuatan 

Impak (kJ/m2) 

 

134,2 

 

11,80 

 

13,48 

 

Impak Maksimum Impak Minimum 
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas, kekuatan maksimum uji tarik dan uji impak sebesar 

45,8 MPa untuk uji tarik sedangkan, uji impak sebesar 134,2 kJ/m2, maka penelitian 

ini memiliki kekuatan maksimum uji tarik dan uji impak yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu ( Fuazzidin, 2023) uji tarik sebesar 33,27 

MPa, dan uji impak sebesar 11,80 kJ/m2. Maka pada penelitian komposit hibrid 

serat batang pisang kepok dan serat bambu dapat dijadikan sebagai bahan alternatif 

pembuatan dashboard mobil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian 

ini,sebagai berikut : 

1. Dari beberapa varias fraksi volume komposit hibrid antara serat batang pisang 

kepok dan serat bambu menghasil kekuatan tarik maksimum ada pada fraksi 

volume serat 10 % serat batang pisang : 20% serat bambu sebesar 45,8 MPa, 

sedangkan kekuatan tarik minimum terdapat pada fraksi volume 20% serat 

batang pisang kepok : 10% serat bambu sebesar 42,1 MPa. Sedangkan untuk 

pengujian impak menghasilkan kekuatan maksimum impak sebesar 134,2 kJ/m2 

pada fraksi volume serat 10% serat batang pisang kepok : 20% serat bambu. 

Adapun kekuatan minimum pada fraksi volume serat pisang 20% : serat bambu 

10% dengan nilai sebesar 62,9 kJ/m2. 

2. Kekuatan mekanik komposit hibrid serat batang pisang kepok dengan serat 

bambu berdasarkah hasil penelitian ini, bisa dijadikan sebagai bahan alternatif 

pembuatan dashboard mobil. Sehingga untuk pengujian tarik hasilnya dapat 

memenuhi standar dalam pembuatan dashboard mobil dengan material Plastik 

ABS High Impact karena kekuatan tariknya sebesar 20-40 MPa, sedangkan hasil 

uji tarik komposit sebesar 45,8 MPa. Adapun untuk pengujian impak juga dapat 

memenuhi standar sebagai bahan alternatif pembuatan dashboard mobil. Untuk 

kekuatan standar impak dengan material Plastik ABS High Impact sebesar 13,48 

kJ/m2, sedangkan untuk hasil pengujian impak pada komposit sebesar 134,2 

kJ/m2. 

3. Pada penelitian ini memiliki kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya. Dimana untuk kekuatan tarik sebesar 45,8 MPa, 

sedangkan kekuatan impak sebesar 134,2 kJ/m2. Adapun pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Fuazzidin, 2023) untuk uji tarik sebesar 33, 27 

MPa, sedangkan uji impak sebesar 11,80 kJ/m2. 
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5.2 Saran 

 Adapun disini penulis menyadari masih banyaknya kekurangan selama 

penelitian yang telah dilakukan, oleh sebab itu untuk penelitian yang akan datang 

semoga lebih optimal lagi agar menghasilkan penelitian lebih baik. Adapun 

beberapa saran yang penulis dapat sampaikan sebagai berikut: 

1. Pada data uji komposit hibrid, memiliki beberapa faktor lain yang dapat merubah 

kekuatan tarik dan impaknya. Sehingga dapat dijadikan kelanjutan untuk 

penelitian kedepannya. 

2. Diperlukan fokus pada saat melakukan pencetakan komposit, diusahakan hindari 

celah kosong atau berlubang, karena dapat mengurang kekuatan dari komposit. 

3. Pada saat melakukan pengujian, diperluakan fokus agar saat pemasang spesimen 

pada mesin uji tidak mengalami kerusakan. 

4. Perlu dilakukan uji SEM ( Scanning Electron Microscope ) atau foto struktur 

mikro setelah dilakukan uji komposit, agar dapat dilakukan analisa mendalam 

terhadap komposit. 
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Lampiran 2 

1. Perhitungan Benda Uji Tarik 

• V cetakan = V komposit = p × I × t 

V komposit = 9,8 cm3 

 

• V serat = V cetakan × persentase serat × massa jenis serat 

massa serat (10% serat batang pisang : 20% serat bambu) 

   = 9,8 cm3 × 10/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,2842 g (serat pisang 10%) 

   = 9,8 cm3 × 20/100 × 0,60 g/cm3 

   = 1,176 g g (serat bambu 20%) 

massa serat (15% serat batang pisang : 15% serat bambu) 

   = 9,8 cm3 × 15/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,4263 g (serat pisang 15%) 

   = 9,8 cm3 × 15/100 × 0,60 g/cm3 

   = 0,882 g g (serat bambu 15%) 

massa serat (20% serat batang pisang : 10% serat bambu) 

   = 9,8 cm3 × 20/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,5684 g (serat pisang 20%) 

   = 9,8 cm3 × 10/100 × 0,60 g/cm3 

   = 0,588 g g (serat bambu 10%) 

• Matriks yang digunakan sama (tetap) dengan 70% resin. 

massa Resin = V cetakan × persentase resin × massa jenis resin 

   = 9,8 cm3 × 70/100 × 1,215 g/cm3 

   = 8,33 g 

• massa katalis = persentase × massa resin 

= 3% × 8,33 g 

= 0,24 g 
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2. Perhitungan Benda Uji Impak 

• V cetakan = V komposit = p × I × t 

  V komposit = 3,2 cm3 

 

• V serat = V cetakan × persentase serat × massa jenis serat 

massa serat (10% serat batang pisang : 20% serat bambu) 

   = 3,2 cm3 × 10/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,092 g (serat pisang 10%) 

   = 3,2 cm3 × 20/100 × 0,60 g/cm3 

   = 0,384 g g (serat bambu 20%) 

massa serat (15% serat batang pisang : 15% serat bambu) 

   = 3,2 cm3 × 15/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,139 g (serat pisang 15%) 

   = 3,2 cm3 × 15/100 × 0,60 g/cm3 

   = 0,288 g (serat bambu 15%) 

massa serat (20% serat batang pisang : 10% serat bambu) 

   = 3,2 cm3 × 20/100 × 0,29 g/cm3 

   = 0,185 g (serat pisang 20%) 

   = 3,2 cm3 × 10/100 × 0,60 g/cm3 

   = 0,192 g g (serat bambu 10%) 

• Matriks yang digunakan sama (tetap) dengan 70% resin. 

massa Resin = V cetakan × persentase resin × massa jenis resin 

   = 3,2 cm3 × 70/100 × 1,215 g/cm3 

   = 2,721 g 

• massa katalis = persentase × massa resin 

= 3% × 2,721 g 

= 0,08 g 
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Lampiran 3 

1. Perhitungan Nilai Kekuatan Tarik 

No  Fraksi 

Volume 

  Kekuatan 

Tarik  

 Rata-

rata 

 Pisang Bambu Resin 1 2 3  

 % % % MPa MPa MPa MPa 

1 10 20 70 48,7 46,3 42,5 45,8 

2 15 15 70 38,2 48,1 46,2 44,1 

3 20 10 70 45,4 39,7 41,2 42,1 

 

• Spesimen 1 (10% serat batang pisang : 20% serat bambu) 

1. Sampel 1 

F1 = 2.532,4 N 

A = 52 cm2 

 = 2.532,4/52 

 = 48,7 MPa 

2. Sampel 2 

F1 = 2.407,6 N 

A = 52 cm2 

 = 2.407,6/52 

 = 46,3 MPa 

Sampel 3 

F1 = 2.210 N 

A = 52 cm2 

 = 2.210/52 

 = 42,5MPa 

• Spesimen 1 (15% serat batang pisang : 15% serat bambu) 

3. Sampel 1 

F1 = 1,986,4 N 
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A = 52 cm2 

 = 1,986,4/52 

 = 38,2 MPa 

4. Sampel 2 

F1 = 1,986,4 N 

A = 52 cm2 

 = 1,986,4/52 

 = 48,1 MPa 

5. Sampel 3 

F1 = 2.402,4 N 

A = 52 cm2 

 = 2.402,4/52 

 = 46,2 MPa 

• Spesimen 1 (20% serat batang pisang : 10% serat bambu) 

6. Sampel 1 

F1 = 2.360,8 N 

A = 52 cm2 

 = 2.360,8/52 

 = 45,4 MPa 

7. Sampel 2 

F1 = 2.064,4 N 

A = 52 cm2 

 = 2.064,4/52 

 = 39,7 MPa 

Sampel 3 

F1 = 2.142,4 N 

A = 52 cm2 

 = 2.142,4/52 

 = 41,2 MPa 
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2. Perhitungan Nilai Kekuatan Impak 

No  Fraksi 

Volume 

  Kekuatan 

Impak 𝛽0 

 

 Pisang Bambu Resin 1 2 3 

 % % %    

1 10 20 70 1160 1180 1120 

2 15 15 70 1220 1210 1240 

3 20 10 70 1310 1330 1300 

 

• Spesimen 1 (10% serat batang pisang : 20% serat bambu) 

1. Sampel 1 

Dik : 

r = 0,4 m 

m = 2,5 kg 

g = 9,8 m/s2 

A = 32 cm2 

α = 1500 

 Dit : Nilai Impak ? 

  E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

  E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 116 – Cos 150 ) 

  E = 9,8 ( -0,438 + 0,8660 ) 

  E = 4,1914 j 

  HI = 4,1914/32 

  HI = 0,1309 j/mm2 

 

2. Sampel 2 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 
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 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 118 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,4694 + 0,8660 ) 

 E = 3,8866 j 

 HI = 3,8866 /32 

 HI = 0,1214 j/mm2 

3. Sampel 3 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 112 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,4914 + 0,8660 ) 

 E = 4,8157 j 

 HI = 4,8157 /32 

 HI = 0,1504 j/mm2 

• Spesimen 2 (15% serat batang pisang : 15% serat bambu) 

4. Sampel 1 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 122 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,5299 + 0,8660 ) 

 E = 3,2937 j 

 HI = 3,2937 /32 

 HI = 0,1029 j/mm2 

5. Sampel 2 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 121 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,3510 + 0,8660 ) 

 E = 3,4398 j 

 HI = 3,4398 /32 

 HI = 0,1074 j/mm2 

 

 

6. Sampel 3 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 
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 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 124 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,5591 + 0,8660 ) 

 E = 3,0076 j 

 HI = 3,0076 /32 

 HI = 0,0939 j/mm2 

• Spesimen 2 (20% serat batang pisang : 10% serat bambu) 

7. Sampel 1 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 131 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,6560 + 0,8660 ) 

 E = 2,058 j 

 HI = 2,058 /32 

 HI = 0,0643 j/mm2 

8. Sampel 2 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 133 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,6819 + 0,8660 ) 

 E = 1,8041 j 

 HI = 1,8041 /32 

 HI = 0,0563 j/mm2 

9. Sampel 3 

E = m × g × r ( Cos β – Cos α ) 

 E = 2,5 × 9,8 × 0,4 ( Cos 130 – Cos 150 ) 

 E = 9,8 ( -0,6427 + 0,8660 ) 

 E = 2,1883 j 

 HI = 2,1883 /32 

 HI = 0,0683 j/mm2 
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Lampiran 4 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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